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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Secara umum ditegaskan bahwa KTP umumnya dan KTI khususnya akan

membawa dampak negatif yang sangat luas bagi kehidupan seluruh masyarakat, baik dari segi kesehatan,

sosial, maupun ekonomi. KTI dapat berdampak fatal karena dapat mengakibatkan kematian seorang

perempuan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya perilaku pencarian layanan

pendampingan korban KTI dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di Kota Bandar Larnpung tahun 2004.

Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran kerentanan, keseriusan terhadap masalah KTI dan gambaran

manfaat, rintangan serta peran keluarga dalam pencarian layanan pendampingan. Selain itu faktor-faktor apa

saja yang mempengaruhi perilaku pencarian layanan pendampingan tersebut. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam pada 4 informan korban yang melapor ke

LSM Damar dan 4 orang keluarganya, serta 4 informan korban yang tidak melapor (menyelesaikan masalah

sendiri) dan 4 keluarganya. Selain itu dilakukan wawancara mendalam terhadap 4 pendamping korban dari

LSM Damar. Lokasi penelitian dilakukan di wilayah Kota Bandar Lampung. Hasil penelitian ini adalah

menunjukan bahwa umur, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, jarak tempat tinggal dan pengetahuan

mempengaruhi persepsi individu, maka secara tidak langsung mempengaruhi perilaku pencarian layanan

pendampingan terhadap masalah KTI, dan seluruh informan korban yang melapor maupun yang tidak

melapor menganggap masalah KTI merupakan hal yang serius. Selain manfaat yang didapat informan

korban yang melapor adalah secara hukum, konseling psikologis, pendampingan medis, dan pemberdayaan

ekonomi, sedangkan korban yang tidak melapor hanya mendapat manfaat psikologis saja. Kemudian

rintangan yang dirasakan korban yang melapor adalah tidak tahu keberadaan LSM Damar, takut biaya

mahal, takut dan malu dengan keluarga, serta rintangan saat proses pendampingan seperti sikap aparat yang

tidak berperspektif perempuan, kurangnya informasi dari LSM Damar tentang proses pengadilan yang

sedang berjalan. Rintangan korban yang tidak melapor adalah rasa malu menceritakan masalah KTI dan rasa

takut pada suami. Untuk peran keluarga pada umumnya berespon baik, walaupun ada yang tidak perduli

dengan keadaan korban. Layanan yang diberikan LSM Damar pada umumnya baik, namun ada

ketidakpuasan pada proses pendampingan hukum dan putusan pengadilan. Peneliti menyarankan

meningkatkan frekuensi program yang sudah ada sampai kepada tingkat institusi pemerintah, swasta, dan

masyarakat, menambah SDM untuk penanganan kasus, peningkatan pengelolaan dokumentasi kasus korban,

diadakan konseling keluarga dan support group, melakukan advokasi untuk segera mengesahkan UU Anti

KdRT, Biro Bina Pemberdayaan Perempuan agar mengkampanyekan dan meningkatkan dana yang

memadai untuk KTP dan KTI khususnya, melakukan pelatihan cara penanggulangan dan penanganan KTI

bagi petugas kesehatan, menyisipkan pengetahuan gender, KTP pada mata ajaran terintergrasi,

meningkatkan sikap aparat penegak hukum dan putusan pengadilan yang setimpal bagi pelaku, untuk

individu, keluarga dan masyarakat harus peka terhadap kejadian KTI, orangtua menanamkan keadilan dan

kesetaraan gender sejak dini. Bagi akademisi memperbanyak penelitian tentang KTP pada umumnya dan
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KTI khususnya.</div><hr /><div style="text-align: justify;">The Behavior of Seeking Assistance to the

Victims of Wife Violence and the Factors Influencing Taken Place in Bandar Lampung City in 2004In

general affirmed that generally violence to women and more specific is violence to wife will bring negative

impact for the whole life society, from health, social, and economic aspects. The violence to women can

cause fatal impact death of a woman. Problem of this research is not known yet of the behavior seeking

assistance to the victims of woman violence and the factors influencing in Bandar Lampung City in 2004.

This research aim to acknowledge susceptible definition, serious concern to women violence problems and

benefits that will achieve, barricade and also the family role in assistance seeking. Besides that, to know

what factors are influencing the assistance seeking behavior. This research used qualitative approach which

conducted indepth interview to 4 victims informer which reported to NGO Damar and 4 families member,

and also 4 victim informer which did not report (finishing problem by themselves) and 4 of his/her family

member. Besides that also indepth interview to ward for victim assistance from Damar. Research location in

Bandar Lampung City. The result of this research is to show that the age, education, job, income, apart

residence and knowledge influence individual perception, hence indirectly influence behavior seeking of

assistance. Generally informer of victim which reported and also which did not report susceptible to wife

violence, and all victim informer which report and also which did not report to assume that wife violence

represent serious matter. Besides benefit which got victim informer of which report is judicially,

psychological counseling, medical assistance, and the economic enableness, while victim which did not

report only get just psychological benefit. Then the barricade felt by a victim which report is do not know

existence of NOD Damar, fear costly expense, fear and lose face with family, and also the barricade moment

of assisting process like: police attitude which is not in woman perspective, lack of information from NOD

Damar of about litigation which is run in process. Barricade of Victim which do not report is feeling as

homed to tell problem of wife violence and have cold feet at husband. For role of family of generally good

respond, although there is which not give a dam with victim circumstance. Service given by the NGO

Damar is generally good, but there is no satisfaction of assisting process to punish and the justice decision.

Researcher suggest to embolden program of campaign there until to level of governmental institution,

private sector, and socialize, adding human resources for the case handling, require to be performed by

counseling of family and support group, need improvement of documentation of victim case, conducting the

advocation to immediately authenticate regulation of against domestic violence, Local Government in order

to campaign and allocation of adequate fund for women violence and wife violence, conducting of training

is a way of handling wife violence for health worker, inserting knowledge of women violence to the

integrated subject, improving attitude of every police of enforcer punish and decision in kind justice for

perpetrator, for more research about women violence and wife violence, for the individual, family and

society have to be sensitive to the occurrences of wife violence. References : 93 (1974 - 2004)</div>


